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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
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S Jim J Je
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L Ta t te (dengantitik di bawah)
L Za z zet (dengantitik di bawah)




& Ain ’ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
B Wau % We
° Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
$ Ya Y Ye
II. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : Jwai = nazzala
& =bihinna
II. Vokal Pendek
Fathah (0" ) ditulis a, kasrah (o ) ditilis I, dan dammah (o ) ditulis
u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang
ditulis u, masing- masing dengan tanda penghubung ( <) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti 2@ ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti : Jwai, ditulis zafsil.
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3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Ju=! , ditulis zes207.
V.  Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai sl ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au s ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan
terhadap arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia
seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki

kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh :
A
bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan
bunyi vocal yang mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang
apostrof, (, ) seperti 2 ditulis syai, un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti4i3 ) ditulis raba 'ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan
lambang apostrof (, ) seperti s 3l ditulis za khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti & ditulis a/-
Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan
huruf syamsiyah yang bersangkutan, seperti ¢l ditulis an-
Nisa’.
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti
:oasdl 5 9 ditulis zawi al-firwd atan i A ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Evi Shoviana, 2025, Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia Tahun 2016-2022 (Studi Perbandingan Antara
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19). Tesis, Program Studi Magister
Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K. H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Dr. H. AM. Muh.
Khafidz Ma’shum, M.Ag, 2. Dr. Agus Fakhrina, M.S.I.

Kata Kunci: Asuransi Jiwa Syariah, Kinerja Keuangan, Early Warning
System, Risk Based Capital, COVID-19, Paired Sample t-
Test, Wilcoxon Test.

Industri asuransi jiwa syariah di Indonesia merupakan bagian
penting dalam sistem keuangan nasional yang bertujuan menyediakan
perlindungan finansial berbasis prinsip syariah. Namun, pandemi
COVID-19 yang terjadi secara global sejak awal tahun 2020 membawa
tantangan besar terhadap stabilitas dan keberlanjutan kinerja keuangan
sektor ini. Ketidakpastian ekonomi, meningkatnya klaim asuransi, dan
fluktuasi pasar investasi menjadi faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kesehatan keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya melakukan
evaluasi atas kondisi keuangan industri asuransi jiwa syariah sebelum
dan saat pandemi, guna memberikan gambaran menyeluruh atas
ketahanan industri dalam menghadapi krisis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat
perbedaan signifikan antara kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia sebelum dan saat pandemi COVID-19 berdasarkan
indikator Early Warning System dan Risk Based Capital. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan tingkat
kesehatan keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah antara dua
periode waktu, yaitu sebelum pandemi (2016-2019) dan saat pandemi
COVID-19 (2020-2022).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan metode analisis komparatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia, yang
berjumlah 21 perusahaan dan seluruhnya dijadikan sampel karena
memiliki data laporan keuangan lengkap hingga tahun 2022. Variabel
yang digunakan meliputi rasio-rasio yang tergolong dalam indikator
Early Warning System (Solvency Ratio, Profitability Ratio, Liquidity
Ratio, Premium Stability Ratio, Technical Ratio) serta Risk Based



Capital (RBC). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan resmi
perusahaan. Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi EViews
13 melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji perbedaan
Paired Sample t-Test serta Wilcoxon Test sebagai alternatif jika data
tidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pandemi, sebagian
besar perusahaan asuransi jiwa syariah menunjukkan kinerja keuangan
yang relatif stabil dari sisi solvabilitas dan likuiditas, namun masih
menghadapi tantangan pada aspek profitabilitas, hasil investasi, dan
kestabilan premi. Selama pandemi COVID-19, terjadi tekanan
signifikan terhadap rasio profitabilitas, yield investasi, dan cash flow,
meskipun solvency dan RBC tetap berada di atas batas minimum yang
ditetapkan oleh regulator. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada sebagian besar rasio keuangan
antara periode sebelum dan saat pandemi, kecuali pada rasio Investment
Yield, yang menunjukkan perubahan signifikan. Hal ini menandakan
bahwa pandemi COVID-19 tidak secara substansial mengganggu
struktur fundamental keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah, tetapi
memiliki dampak langsung pada aspek investasi yang sangat sensitif
terhadap kondisi pasar.
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ABSTRACT

Evi Shoviana, 2025, Financial Performance of Sharia Life Insurance
Companies in Indonesia from 2016 to 2022 (A Comparative Study
Before and During the COVID-19 Pandemic). Thesis, Master’s
Program in Sharia Economics, Postgraduate Program, K.H.
Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Advisors: 1.
Dr. H. AM. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag, 2. Dr. Agus Fakhrina,
M.S.1
Keywords: Islamic Life Insurance, Financial Performance, Early
Warning System, Risk Based Capital, COVID-19, Paired
Sample t-Test, Wilcoxon Test

The Islamic life insurance industry in Indonesia is a vital
component of the national financial system, aiming to provide financial
protection based on Sharia principles. However, the global COVID-19
pandemic, which began in early 2020, brought major challenges to the
stability and sustainability of this sector’s financial performance.
Economic uncertainty, increased insurance claims, and investment
market fluctuations became key factors influencing the financial health
of Islamic life insurance companies. This research is motivated by the
importance of evaluating the financial condition of the Islamic life
insurance industry before and during the pandemic to provide a
comprehensive overview of the industry's resilience in facing crises.

The research problem addressed in this study is whether there
are significant differences in the financial performance of Islamic life
insurance companies in Indonesia before and during the COVID-19
pandemic based on Early Warning System (EWS) indicators and Risk
Based Capital (RBC). The aim of this research is to analyze and
compare the financial health levels of Islamic life insurance companies
between the two periods. before the pandemic (2016-2019) and during
the pandemic (2020-2022).

This study employs a descriptive quantitative approach with
comparative analysis. The population consists of all 21 Islamic life
insurance companies in Indonesia, all of which are used as samples
due to the availability of complete financial reports up to 2022. The
variables include financial ratios classified under the Early Warning
System (Solvency Ratio, Profitability Ratio, Liquidity Ratio, Premium
Stability Ratio, Technical Ratio) and Risk Based Capital (RBC). Data
were collected through secondary documentation obtained from official
company financial statements. Data analysis was conducted using
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EViews 13 software, with normality testing using the Kolmogorov-
Smirnov test and difference testing using the Paired Sample t-Test and
the Wilcoxon Test as an alternative for non-normally distributed data.

The results indicate that before the pandemic, most Islamic life
insurance companies showed relatively stable financial performance in
terms of solvency and liquidity, but still faced challenges in
profitability, investment returns, and premium stability. During the
COVID-19 pandemic, there was significant pressure on profitability
ratios, investment yield, and cash flow, although solvency and RBC
remained above the minimum regulatory thresholds. Statistical tests
showed no significant differences in most financial ratios between the
pre-pandemic and pandemic periods, except for the Investment Yield
Ratio, which showed a significant change. This suggests that while the
COVID-19 pandemic did not substantially disrupt the fundamental
financial structure of Islamic life insurance companies, it had a direct
impact on investment performance, which is highly sensitive to market
conditions.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Segala aspek kehidupan yang semakin maju mendorong
perkembangan yang ada tak terkecuali perkembangan dalam
dunia asuransi. Perusahaan asuransi merupakan jenis usaha yang
bergerak dalam bidang jasa penjaminan risiko serta termasuk
dalam sektor keuangan. Keberadaannya menjadi salah satu pilar
penting dan penggerak perekonomian nasional, baik pada sistem
umum maupun syariah. Hal ini dikarenakan sebagian besar sektor
usaha, mulai dari perdagangan, jasa, hingga kesehatan,
memerlukan asuransi sebagai bentuk perlindungan atas risiko
yang mungkin terjadi. Asuransi berperan penting untuk
memberikan  sebuah  perlindungan  terhadap  berbagai
kemungkinan yang akan muncul, selain itu asuransi juga
memberikan pengaruh dalam mendorong kegiatan ekonomi(Dewi
& Sulistyani, 2017). Perlindungan yang dimaksud meliputi
berbagai risiko di luar kendali, seperti kecelakaan, bencana alam,
hingga musibah lainnya, sehingga risiko kerugian dapat
diminimalkan apabila individu atau lembaga telah memiliki
perlindungan asuransi.

Industri asuransi di Indonesia pada dasarnya terbagi
menjadi dua bentuk utama, yaitu asuransi umum dan asuransi
syariah. Keduanya memiliki fungsi serupa dalam memberikan
perlindungan terhadap risiko keuangan, namun dijalankan dengan
prinsip yang berbeda. Asuransi syariah didasarkan pada nilai-nilai
Islam seperti ta'awun (tolong-menolong) dan takaful (saling
melindungi), serta berupaya menghindari praktik yang
mengandung unsur riba, gharar, dan maisir (Mukhsinun &
Fursotun, 2019; Lubis, 2024). Prinsip ini menjadikan asuransi
syariah tidak hanya sebagai instrumen proteksi keuangan, tetapi
juga sebagai bentuk solidaritas sosial. Di antara berbagai jenis
produk asuransi syariah, asuransi jiwa syariah menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Lubis (2024) menjelaskan bahwa



tingginya pertumbuhan sektor ini berkaitan erat dengan
meningkatnya  kesadaran = masyarakat Muslim  terhadap
pentingnya perlindungan risiko yang sesuai dengan nilai-nilai
syariat. Selain itu, sistem pengelolaan dana yang transparan serta
adanya mekanisme bagi hasil dan surplus underwriting turut
mendorong minat masyarakat terhadap produk asuransi jiwa
syariah.

Namun sejak Februari 2020, kemunculan virus COVID-19
di Indonesia telah membawa dampak besar terhadap berbagai
sektor kehidupan, termasuk industri asuransi. Perubahan tatanan
sosial dan ekonomi yang cukup drastis memengaruhi dinamika
usaha di sektor ini, baik dari sisi operasional, pemasaran, hingga
risiko  klaim. Meskipun demikian, tingkat pertumbuhan
perusahaan asuransi di Indonesia tetap dapat diamati melalui
perkembangan premi dan kontribusi yang cenderung stabil. Hal
ini tercermin dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang
menunjukkan tren pertumbuhan premi dan kontribusi
asuransi,dibuktikan dari data OJK sebagai berikut:
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Data yang tersaji menunjukkan bahwa grafik menunjukkan
bahwa

premi mengalami peningkatan yang konsisten dari 273,57
triliun rupiah pada 2018 ke 283,91 triliun rupiah pada 2022,
dengan fluktuasi kecil pada 2020 dan 2022. Kontribusi asuransi
syariah juga meningkat secara bertahap dari 15,39 triliun rupiah
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pada 2018 hingga mencapai 27,57 triliun rupiah pada 2022, yang
menunjukkan pertumbuhan positif dari sektor syariah.

Pertumbuhan asuransi syariah (ditandai dengan garis
kuning) pada 2018, pertumbuhan syariah mencapai 3,83%, lalu
mengalami penurunan pada 2019 (2,61%) dan 2020 (4,22%).
Pertumbuhan syariah juga mengalami lonjakan pada 2021 hingga
mencapai 36,26% sebelum menurun ke 15,51% pada 2022.
Secara keseluruhan, grafik ini mengilustrasikan bahwa industri
asuransi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang relatif stabil,
dengan puncak signifikan pada 2021 dan sedikit penurunan
pertumbuhan pada 2022, yang mungkin disebabkan oleh
pemulihan ekonomi saat pandemi.

Pandemi memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
keuangan yang ada di perusahaan asuransi syariah. Saat masa
pandemi, perusahaan menghadapi tantangan besar berupa
peningkatan klaim asuransi jiwa akibat tingginya angka kematian,
penurunan permintaan produk asuransi baru karena tekanan
ekonomi, serta  meningkatnya  risiko  kredit  akibat
ketidakmampuan nasabah membayar premi secara tepat waktu.
Selain itu, pembatasan sosial dan lockdown menghambat
aktivitas pemasaran tatap muka, yang saat ini menjadi salah satu
pilar utama distribusi produk asuransi jiwa.

Tabel 1. 1Perkembangan Asuransi Syariah di Indonesia
(dalam miliar rupiah)

Indikator 2019 2020 2021 2022

Aset 43.751 42270 43.688 45.115
Kontribusi Bruto 8.528 8.745 12.459  14.257
Investasi 38.518 35.706  35.738  36.496

Sumber : OJK — Statsistik IKNB Syariah
Berdasarkan data perkembangan Asuransi Syariah yang
terdapat di Indonesia mulai tahun 2019 hingga 2022, terlihat
adanya fluktuasi pada beberapa indikator kinerja keuangan, yaitu
aset, kontribusi bruto, dan investasi. Pada indikator aset, terlihat
penurunan dari Rp43.751 miliar per tahun 2019 menjadi



Rp42.270 miliar per tahun 2020, yang kemungkinan disebabkan
oleh dampak awal pandemi COVID-19 terhadap perekonomian.
Namun, aset kembali meningkat pada tahun 2021 sebesar
Rp43.688 miliar dan terus bertumbuh hingga Rp45.115 miliar
pada tahun 2022, mencerminkan pemulihan ekonomi dan
kepercayaan terhadap industri asuransi syariah.

Indikator kontribusi bruto menunjukkan tren peningkatan
signifikan selama periode yang sama, dari Rp8.528 miliar tahun
2019 hingga menjadi Rpl14.257 miliar di tahun 2022. Ini
menunjukkan adanya pertumbuhan partisipasi masyarakat dalam
produk asuransi syariah, meskipun pandemi sempat menimbulkan
tantangan. Sementara itu, indikator investasi memperlihatkan
penurunan dari Rp38.518 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp36.496 miliar pada tahun 2022, dengan fluktuasi kecil selama
periode tersebut. Penurunan ini kemungkinan besar dipengaruhi
oleh volatilitas pasar investasi yang terjadi selama pandemi, yang
turut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah.
Secara keseluruhan, meskipun terdapat fluktuasi, tren positif pada
aset dan kontribusi bruto menunjukkan bahwa asuransi syariah
dapat mempertahankan posisinya bahkan tumbuh di tengah
tantangan pandemi.

Selain itu, jika dilihat dari grafik yang menunjukkan
ketahanan asuransi jiwa syariah dari tahun 2019 hingga 2022
sebagai berikut:
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Grafik menunjukkan bahwa asuransi jiwa syariah
menunjukkan ketahanan yang baik selama periode 2019-2022,
meskipun menghadapi tantangan pandemi. Total aset mengalami
fluktuasi, di tahun 2019, total aset asuransi jiwa syariah mencapai
Rp36,1 triliun. Akan tetapi, di tahun 2020, total aset mengalami
penurunan 5,54%, menjadi Rp34,1 triliun akibat tantangan
pandemi. Meskipun demikian, total aset berhasil pulih secara
bertahap hingga mencapai Rp35,8 triliun pada tahun 2022,
menunjukkan peningkatan sebesar 5% dibandingkan tahun 2020.

Sementara itu, kontribusi bruto asuransi jiwa syariah
mencatatkan tren peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2019,
kontribusi bruto sebesar Rp7,05 triliun, dan terus meningkat
hingga mencapai Rpl1,85 triliun pada tahun 2022. Hal ini
mencerminkan kenaikan sebesar 68,08% selama periode 2019-
2022, menunjukkan kepercayaan masyarakat yang semakin besar
terhadap produk asuransi jiwa syariah. Peningkatan kontribusi
bruto, bahkan di tengah pandemi, menandakan daya tarik asuransi
jiwa syariah sebagai solusi keuangan yang stabil dan sesuai
prinsip syariah, sehingga memperkuat posisinya dalam industri
asuransi.

Meskipun pandemi COVID-19 secara resmi dinyatakan
berakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 2023,
dampaknya terhadap kinerja keuangan asuransi jiwa syariah
masih relevan untuk dikaji. Evaluasi terhadap kinerja keuangan
sebelum dan saat pandemi menjadi penting untuk memahami
sejauh mana industri ini mampu bertahan dalam kondisi krisis
serta bagaimana pola pemulihannya di era pascapandemi.
Analisis ini juga berperan dalam mengidentifikasi strategi
keuangan yang paling efektif dalam menghadapi ketidakpastian
di masa depan. Selain itu, dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap perlindungan keuangan setelah pandemi,
industri asuransi jiwa syariah memiliki peluang untuk
memperkuat posisinya dengan mengembangkan produk yang
lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan nasabah.



Salah satu cara untuk mengevaluasi ketahanan dan
efektivitas strategi industri asuransi jiwa syariah dalam
menghadapi pandemi adalah melalui analisis laporan keuangan.
Laporan keuangan adalah sumber data informasi penting bagi
pemangku kepentingan dalam mengevaluasi kinerja keuangan
pada perusahaan. Informasi ini memberikan bantuan mereka
dalam proses pengambilan keputusan, mengevaluasi kegiatan
operasional, serta menilai apakah operasional perusahaan telah
berjalan dengan efisien atau belum (Nurdin & Bahari, 2020).
Perusahaan sering menggunakan alat perbandingan yang disebut
rasio keuangan untuk menilai dan mengukur kinerja keuangan
mereka. Ada berbagai jenis rasio keuangan, tetapi
penggunaannya sering kali berbeda antara satu perusahaan
dengan yang lain.

Pada perusahaan asuransi, Early Warning System (EWS)
menjadi slah satu metode alternatif. EWS termasuk alat ukur
yang dikembangkan oleh National Association of Insurance
Commissioners (NAIC), lembaga yang mengatur badan usaha
asuransi di Amerika Serikat, untuk menilai kinerja keuangan dan
kondisi perusahaan asuransi berdasarkan berbagai aspek rasio
keuangan. Aspek-aspek tersebut meliputi rasio solvabilitas, rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio cadangan teknis, dan rasio
stabilitas premi (Wulandari et al., 2012).

Metode Early Warning System (EWS) perusahaan asuransi
jiwa diatur oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Nomor 36 tentang Akuntansi Asuransi Jiwa di Indonesia. Selain
EWS, Risk Based Capital (RBC) adalah metode tambahan yang
dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
asuransi jiwa. Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 53/PMK.010/2012, Risiko Based Capital
(RBC) adalah metode penentuan batas tingkat solvabilitas yang
dimaksudkan untuk menilai kemampuan perusahaan asuransi
untuk memenuhi kewajibannya. Metode ini dibangun dengan
mempertimbangkan ukuran dan profil risiko yang dikelola oleh
perusahaan asuransi (OJK, 2012).
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Hasil penelitian Novita Santi Pratiwi (2021) pada 17
perusahaan asuransi tahun 2019-2020 menunjukkan bahwa dalam
Q2, Q3, dan Q4, ada perbedaan yang signifikan pada variabel
Solvency Ratio, Variabel Loss Ratio, dan Variabel Reserve
Teknik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Kusuma &
Widiarto, 2022) menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan setelah COVID berbeda, diukur dengan
ROA dan NPM. Selain itu, ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aulia Dika Zahra, Ahmad Baehaqi, dan Prayogo
P. Harto (2023), yang menemukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan dalam kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi,
berdasarkan rasio kerugiannya dan rasio kerugiannya.

Namun berbeda dengan penelitian (Antoni, 2021) yang
menunjukkan bahwa kinerja keuangan bisnis tidak berubah antara
sebelum dan selama pandemi COVID-19. Rasio keuangan seperti
beban klaim, pengembalian investasi, likuiditas aset,
pertumbuhan premi, dan rasio cadangan teknis yang
dikategorikan sehat semuanya menunjukkan hasil yang sama baik
sebelum maupun selama pandemi. Nur Hida, Heru Baskoro
(2022) yang menunjukkan bahwa RBC (risk based capital)
menghasilkan hasil yang berbeda, tetapi tetap di bawah batas
indeks kehati-hatian, yaitu 120 % dari batas minimum, dan EWS
memiliki dua parameter yang tidak sehat dan nilai luar biasanya
di bawah 5. Karena perusahaan masih berada dalam batas
parameter, ini tidak Dberarti kinerjanya buruk. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. PT
Asuransi Kredit India berada pada posisi yang baik dari 2017
hingga 2021, menurut hasil evaluasi kedua metode. Temuan ini
menunjukkan pentingnya analisis lanjutan khususnya pada
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

Penelitian ini1 difokuskan pada periode sebelum dan saat
pandemi COVID-19 karena kedua rentang waktu tersebut
merepresentasikan dua kondisi yang kontras, yakni situasi normal
sebelum krisis dan tekanan ekonomi akibat pandemi.



Perbandingan antara keduanya dianggap relevan untuk
mengidentifikasi perubahan dan dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah, khususnya
yang diukur melalui rasio solvabilitas, likuiditas, profitabilitas,
dan stabilitas premi. Pemilihan periode setelah pandemi tidak
dilakukan karena fase tersebut masih berada dalam tahap
pemulihan yang bersifat transisional, sehingga belum
menunjukkan kestabilan sistemik maupun ketersediaan data
keuangan yang konsisten. Oleh karena itu, fokus penelitian pada
periode sebelum dan saat pandemi dinilai paling tepat untuk
memperoleh gambaran yang terukur dan representatif mengenai
ketahanan industri asuransi jiwa syariah dalam menghadapi
kondisi krisis.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul “Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia
Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19.” Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa
syariah dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan dalam
kerangka Early Warning System (EWS) dan Risk Based Capital
(RBC), guna memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
ketahanan finansial industri ini dalam menghadapi tekanan krisis
serta strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat daya
saingnya di masa mendatang.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari beberapa wuraian yang dikemukakan pada latar
belakang, maka diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kirisis Keuangan Terkait COVID-19: Fenomena Covid-19
menunjukan penurunan pada stabilitas kinerja keuangan
asuransi jiwa syariah.

2. Ketidakstabilan Keuangan Akibat Persaingan: Kompetisi
yang ketat antara perusahaan menyebabkan kurangnya
stabilitas keuangan karena kurangnya pengawasan terhadap
biaya yang dikeluarkan.
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3. Fluktuasi Kinerja Keuangan Asuransi Syariah: Terdapat

fluktuasi yang signifikan pada indikator-indikator kinerja
keuangan asuransi syariah, seperti adet, kontribusi bruto, dan
investasi saat periode pandemi COVID-19 dibandingkan
sebelum pandemi.

Ketahanan Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah: Meskipun
banyak perusahaan asuransi mengalami penurunan kinerja
saat pandemi, beberapa perusahaan asuransi jiwa syariah
tetap mampu mempertahankan stabilitas keuntungan. Hal ini
memunculkan kebutuhan untuk memahami faktor-faktor
yang mendukung ketahanan perusahaan asuransi tersebut.

1.3 Pembatasan Masalah
Penulis membatasi penelitian hanya pada:

1.

Ruang Lingkup Waktu: Penelitian ini akan membandingkan
kinerja keuangan pada periode sebelum pandemi COVID-19
(2016-2019) dan saat pandemi COVID-19 (2020-2022).

Jenis Perusahaan yang Dikaji: Penelitian dibatasi pada
perusahaan asuransi jiwa syariah yang ada di Indonesia, tidak
mencakup asuransi umum syariah atau asuransi umum.
Analisis Pengaruh Rasio Keuangan: Meneliti secara
mendalam bagaimana perbandingan kinerja keuangan
perusahaan asuransi jiwa syariah sebelum dan saat covid-19.
Fokus Pembandingan : Fokus pembandingan adalah pada
perbedaan signifikan kinerja keuangan perusahaan asuransi
jiwa syariah sebelum dan saat pandemi COVID-19
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan.

. Dampak Pandemi: Penelitian ini hanya membahas dampak

pandemi COVID-19 pada aspek keuangan perusahaan
asuransi jiwa syariah, tanpa membahas faktor non-keuangan
seperti perubahan kebijakan atau perilaku konsumen.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah yang sudah dipaparkan, rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah
di Indonesia sebelum pandemi COVID-19 menunjukkan
kondisi yang sehat?

2. Apakah kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah
di Indonesia saat pandemi COVID-19 mengalami
perubahan yang signifikan?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia
sebelum dan saat pandemi COVID-19?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan,

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis kinerja keuangan asuransi jiwa syariah
sebelum covid-19 di Indonesia.

Untuk menganalisis kinerja keuangan asuransi jiwa syariah
saat covid-19 di Indonesia.

Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan
asuransi jiwa syariah sebelum dan saat covid-19 di
Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoretik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori tentang kinerja keuangan industri
asuransi jiwa syariah, khususnya dalam konteks perubahan yang
terjadi akibat pandemi COVID-19. Penelitian ini dapat
memperkaya literatur yang ada tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja keuangan asuransi jiwa syariah, baik
sebelum maupun selama masa pandemi.
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1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang langsung
berhubungan dengan praktik di industri asuransi dan kebijakan
yang diambil oleh perusahaan asuransi serta pemangku
kepentingan lainnya, antara lain:

a. Bagi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah: Penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi keuangan
dan kebijakan operasional yang lebih efektif, baik dalam
menghadapi krisis ekonomi maupun dalam merencanakan
pengembangan bisnis jangka panjang. Pemahaman yang
mendalam tentang kinerja keuangan selama pandemi dapat
membantu  perusahaan untuk lebih siap dalam
menghadapinya di masa depan.

b. Bagi Praktisi Industri Asuransi: Hasil penelitian dapat
digunakan oleh praktisi asuransi untuk meningkatkan
ketahanan  sektor asuransi jiwa syariah  dengan
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki untuk
menjaga kinerja keuangan dalam kondisi yang tidak
menentu.

c. Bagi Pembuat Kebijakan: Penelitian ini dapat memberikan
informasi yang berguna bagi regulator dan pembuat
kebijakan di sektor asuransi untuk menetapkan kebijakan
yang mendukung kelangsungan dan pertumbuhan sektor
asuransi jiwa syariah, serta menciptakan regulasi yang lebih
adaptif terhadap kondisi krisis atau tantangan ekonomi
lainnya.

d. Bagi Konsumen Asuransi: Konsumen dapat memperoleh
wawasan lebih tentang bagaimana pandemi memengaruhi
kinerja perusahaan asuransi dan memahami produk asuransi
jiwa syariah yang lebih relevan dan aman dalam kondisi
ketidakpastian ekonomi, sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang lebih bijak dalam memilih produk asuransi.
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1.7 Sistematika Pembahasan

Bertujuan sebagai panduan penulisan yang memuat lima

bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Berisi deskripsi terkait ketertarikan dalam pemilihan objek
penelitian. Oleh karenanya tepat bila bab ini ditulis pada
awal sebagai pembuka.

BAB II LANDASAN TEORI
Memuat uraian teori sebagai acuan penelitian. Bab ini
tepat bila ditempatkan setelah pendahuluan agar lebih
mempermudah memahami objek yang dianalisa.

BAB IIIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjabarkan hal-hal teknis dalam merencanakan
penelitian. Oleh karenanya, tepat bila penulisannya
diletakkan setelah menguraikan teori agar penulisan karya
menjadi runtut dan urut.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi penyajian data dan hasil olah data yang
dihubungkan melalui teori-teori yang telah dicantumkan
sebelumnya. Maka tepat bila bab ini berada pada posisi
keempat setelah penentuan metode pengujian.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Menegaskan kembali hasil olah data dari pembahasan.
Menguraikan hal yang menjadi batasan penelitian dan
saran. Sehingga tepat bila bab ini dijadikan sebagai bab
terakhir penulisan



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja keuangan
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia menggunakan
indikator Early Warning System (EWS) dan Risk Based Capital
(RBC) selama periode sebelum pandemi (2016-2019) dan saat
pandemi COVID-19 (2020-2022), maka dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:
1. Kinerja Keuangan Sebelum Pandemi COVID-19 (2016-

2019)

Secara umum, kondisi keuangan industri asuransi jiwa
syariah menunjukkan performa yang beragam. Beberapa
perusahaan memiliki indikator solvabilitas dan cadangan teknis
yang kuat, serta manajemen likuiditas yang efisien. Namun,
tantangan besar masih ditemukan pada aspek profitabilitas, hasil
investasi, dan stabilitas premi. Sebagian besar perusahaan
menunjukkan Loss Ratio yang tinggi dan Investment Yield Ratio
yang rendah, menandakan kelemahan dalam pengelolaan risiko
teknis dan portofolio investasi. Selain itu, ketidakstabilan dalam
pertumbuhan premi dan fluktuasi cadangan teknis menunjukkan
masih perlunya penguatan strategi pemasaran dan kebijakan
aktuaria.

2. Kinerja Keuangan Saat Pandemi COVID-19 (2020-2022)

Pandemi COVID-19 memberikan dampak nyata terhadap
stabilitas keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah. Meskipun
mayoritas perusahaan masith mampu mempertahankan Sol/vency
Ratio dan RBC di atas batas minimum, terdapat tekanan besar
terhadap profitabilitas dan arus kas. Loss Ratio meningkat
signifikan di beberapa perusahaan, hasil investasi mengalami
fluktuasi tajam, dan likuiditas menunjukkan adanya dualisme
strategi antara kehati-hatian dan tekanan kas. Premium Stability
Ratio dan  Technical Ratio juga  menunjukkan
ketidakkonsistenan yang tinggi, memperlihatkan tekanan berat
terhadap keberlanjutan operasional dan strategi retensi nasabah.
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3. Perbandingan Kinerja Sebelum dan Saat Pandemi
Hasil uji statistik (Wilcoxon dan Paired Sample t-test)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
sebelum dan saat pandemi pada hampir seluruh rasio EWS dan
RBC, kecuali pada Investment Yield Ratio. Temuan ini
menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 tidak secara
signifikan mengubah struktur dan performa fundamental
keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah, kecuali dalam aspek
pengelolaan investasi yang terpengaruh oleh volatilitas pasar.
Secara  keseluruhan, = kemampuan  perusahaan  dalam
mempertahankan  tingkat  solvabilitas, likuiditas, dan
pengelolaan cadangan teknis selama pandemi mencerminkan
tingkat ketahanan sistemik yang kuat. Hal ini sejalan dengan
teori stabilitas keuangan yang menekankan pentingnya
keberlangsungan fungsi intermediari, ketahanan terhadap
guncangan eksternal, dan kemampuan institusi keuangan dalam
memitigasi risiko sistemik. Dengan demikian, industri asuransi
jiwa syariah di Indonesia pada periode 2016-2022 dapat
dikatakan memiliki fondasi stabilitas keuangan yang cukup
kokoh, meskipun tetap memerlukan penguatan pada aspek
investasi dan retensi premi.
5.2 Implikasi
Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran
empiris mengenai kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa
syariah selama periode sebelum dan saat pandemi COVID-19,
tetapi juga mengandung sejumlah implikasi penting yang dapat
dijadikan acuan oleh berbagai pemangku kepentingan. Implikasi
tersebut meliputi aspek pengawasan regulasi, strategi operasional
perusahaan, pengembangan industri asuransi syariah secara
nasional, serta arah penelitian di masa depan. Dengan memahami
dan menindaklanjuti temuan ini, diharapkan sektor asuransi jiwa
syariah dapat terus berkembang secara berkelanjutan dan
berkontribusi optimal bagi perekonomian nasional.Berikut
penjelasan lebih rinci mengenai implikasi dari hasil penelitian ini:
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1. Bagi Regulator (OJK), hasil penelitian ini menegaskan

pentingnya pengawasan yang berkelanjutan terhadap sektor
asuransi jiwa syariah, tidak hanya difokuskan pada aspek
solvabilitas, tetapi juga pada efisiensi investasi serta stabilitas
pendapatan premi. Regulator perlu mendorong diversifikasi
strategi investasi yang lebih tahan terhadap guncangan pasar,
sekaligus memperkuat sistem peringatan dini yang berbasis
indikator risiko non-keuangan, seperti risiko likuiditas dan
risiko pasar, guna menjaga kesehatan industri secara
menyeluruh.

. Bagi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah, Meskipun tingkat

solvabilitas relatif stabil, perusahaan asuransi jiwa syariah perlu
meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan portofolio
investasi agar lebih adaptif terhadap ketidakpastian ekonomi.
Penguatan manajemen risiko, khususnya dalam proses
underwriting, pencadangan teknis, serta pengembangan produk
yang sesuai dengan kebutuhan pasar, menjadi langkah strategis
yang penting untuk mempertahankan daya saing perusahaan
dalam jangka panjang.

. Bagi Industri Asuransi Syariah secara Nasional, ketahanan

industri asuransi jiwa syariah yang relatif stabil selama pandemi
COVID-19 menunjukkan bahwa sistem keuangan syariah
memiliki potensi sebagai alternatif sistem keuangan yang
tangguh dan resilien. Namun, untuk memperkuat peran strategis
industri ini dalam perekonomian nasional, diperlukan upaya
peningkatan literasi masyarakat terhadap produk asuransi
syariah serta pengembangan ekosistem industri keuangan
syariah yang lebih terintegrasi dan sinergis.

. Bagi Penelitian Selanjutnya, diperlukan pengembangan studi

yang mencakup periode waktu yang lebih panjang dan variabel
makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan
ekonomi, guna menilai sensitivitas kinerja perusahaan asuransi
jiwa syariah terhadap dinamika eksternal yang kompleks. Selain
itu, pendekatan komparatif antara asuransi syariah dan asuransi
umum dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
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mengenai daya saing serta kekuatan model bisnis asuransi
berbasis syariah.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi temuan terhadap
kinerja keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah pada masa
pandemi COVID-19, maka beberapa saran yang dapat diberikan
dalam rangka penguatan sektor ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan): OJK diharapkan
meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap perusahaan
asuransi jiwa syariah dengan mengembangkan kerangka
pengawasan yang tidak hanya berfokus pada aspek solvabilitas,
tetapi juga memperhatikan efisiensi investasi dan stabilitas
pendapatan premi. Selain itu, perlu diperkuat sistem peringatan
dini (Early Warning System) yang berbasis indikator risiko non-
keuangan, seperti risiko likuiditas dan risiko pasar. Pendekatan
pengawasan berbasis risiko (risk-based supervision) perlu terus
diperluas agar mencerminkan dinamika internal dan eksternal
yang memengaruhi kinerja industri.

2. Bagi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah, perusahaan asuransi
jiwa syariah perlu meningkatkan efisiensi operasional serta
memperbaiki strategi pengelolaan portofolio investasi agar lebih
adaptif terhadap kondisi ekonomi yang bergejolak. Penguatan
manajemen risiko, terutama dalam aspek underwriting,
pembentukan cadangan teknis, serta inovasi produk asuransi
berbasis kebutuhan masyarakat, menjadi penting guna
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Selain itu,
perusahaan perlu memperkuat penerapan prinsip tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance) sebagai
landasan pengelolaan yang sehat dan berkelanjutan.

3. Bagi Industri Asuransi Jiwa Syariah secara Nasional, temuan
mengenai stabilitas sektor ini selama masa pandemi
menunjukkan bahwa sistem keuangan syariah memiliki
ketahanan yang patut dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena
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itu, diperlukan upaya yang lebih intensif dalam meningkatkan
literasi dan pemahaman masyarakat terhadap produk asuransi
jiwa syariah. Selain itu, pengembangan ekosistem keuangan
syariah yang lebih terintegrasi, melalui sinergi antar subsektor
keuangan syariah, akan memperkuat posisi industri asuransi
jiwa syariah dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional
secara inklusif dan berkelanjutan.

. Bagi Penelitian Selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan

untuk melakukan studi dengan periode waktu yang lebih
panjang dan mencakup variabel-variabel makroekonomi seperti
inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
sensitivitas dan kinerja industri asuransi jiwa syariah. Di
samping itu, pendekatan komparatif antara asuransi jiwa syariah
dan umum juga dapat memberikan kontribusi penting dalam
menilai daya saing dan efektivitas model bisnis syariah di
tengah dinamika ekonomi nasional maupun global.
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